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ABSTRAK 

 

Persalinan dengan metode Sectio Caesarea merupakan salah satu alternatif persalinan. SC 

dilaksanakan dengan indikasi medis untuk meminimalkan resiko persalinan. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui indikasi apa saja yang berhubungan dengan meningkatnya 

angka kejadian Sectio Caesarea di Rumah sakit Lavalette.   Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskritif, dengan rancangan cross sectional (potong 

lintang). Populasi dalam penelitian ini semuanya dijadikan sampel berjumlah 69 ibu bersalin. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan memberikan 

kuisioner kepada pasien ibu bersalin. Analisis dilaksanakan dengan uji univariat, bivariat dan 

multivariat. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 32 (46,4%) termasuk dalam kriteria 

melakukan sectio caesarea, ada indikasi hubungan usia kehamilan, Ketuban Pecah Dini 

(KPD), Preeklamsia, letak sungsang dan partus lama dengan tindakan Sectio Caesarea pada 

ibu bersalin di Rumah Sakit Lavalette Malang, Hasil analisis indikasi Sectio Caesarea 

menunjukkan Ketuban Pecah Dini adalah indikasi dominan terhadap tindakan Sectio 

Caesarea di Rumah Sakit Lavalette Malang, memiliki nilai p-value 0,000 < 0,005 dan nilai 

Odds Ratio tertinggi yaitu 92. Hal ini berarti ibu bersalin yang mengalami Ketuban Pecah 

Dini berpeluang 92 kali lipat menjalani Sectio Caesarea dibandingkan variabel yang lain. 

KPD dalam penelitian ini adalah indikasi yang paling sering menjadi penyebab Tindakan SC.  
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